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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of implementing the Case-Based Learning (CBL) model on the
problem-solving skills of eighth-grade students at SMP Negeri 30 Padang. The research population
consisted of all eighth-grade students at the school. A quasi-experimental design with a non-
equivalent control group was employed. The sample was selected using a purposive sampling
technique, resulting in classes VIII B and VIII D being chosen as the experimental and control
groups, respectively. The experimental class was taught using the CBL model, while the control
class received instruction through a conventional learning model. Data were collected through
pretest and posttest in the form of essay-type questions administered to both groups. The data were
analyzed using the t'-test. The results indicated a significant difference in the mean scores between
students taught using the CBL model and those taught using the conventional model. The t'-test
results showed that tcount > twvle (8.544 > 2.009), leading to the acceptance of the alternative
hypothesis and rejection of the null hypothesis. It can be concluded that the CBL model had a
significant positive effect on the problem-solving skills of eighth-grade students at SMP Negeri 30
Padang.
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Introduction

Era modern yang ditandai dengan adanya revolusi industri, kini dikenal
sebagai era yang penuh dengan keterbukaan dan globalisasi (Fitria, 2019). Dengan
kata lain, cara hidup manusia di abad-21 ini mengalami transformasi yang signifikan
dibandingkan dengan cara hidup di abad yang lalu (Mardhiyah et al., 2021). Untuk
mengatasi perubahan itu, menyiapkan SDM yang kompeten, berkualitas tinggi, dan
mampu bersaing di tingkat global menjadi suatu keharusan (Oktavia, 2018). Salah
satunya melalui pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi
siswa (Sari et al., 2022).

Di abad-21 ini, pendidikan memiliki peran krusial dalam membekali siswa
dengan kemampuan belajar sambil berinovasi, mahir dalam teknologi dan informasi,
serta cakap dalam bekerja dan memiliki keterampilan hidup yang relevan
(Trevallion & Nischang, 2021). Keterampilan dasar yang dibutuhkan oleh siswa di
pembelajaran abad 21 ini dikenal dengan istilah 6C, antara lain berpikir kritis,
kolaborasi, komunikasi, kreativitas, kewarganegaraan dan karakter (Afif et al., 2021).
Selain itu, kemampuan pemecahan masalah juga menjadi bekal penting bagi siswa
dalam menghadapi berbagai tantangan di abad-21 ini (Hidayat et al., 2017).

Menurut Chrisnawati (2007) keterampilan memecahkan masalah adalah
kemampuan krusial yang wajib dimiliki siswa, sebab dengan kemampuan ini siswa
dapat membangun teorinya sendiri, mengujinya, menguji teori milik teman-
temannya, mengesampingkan teori yang tidak konsisten, dan mencoba alternatif
lainnya. Pada kenyataannya, saat ini paradigma pembelajaran abad-21 masih banyak
yang belum terlaksana di kelas, salah satunya pada pembelajaran IPA (Sari et al.,
2022). Pembelajaran IPA seringkali masih bersifat searah dan didominasi oleh guru
(teacher centered) (Prasetyo, 2020). Pendekatan konvensional seperti ceramah yang
hanya berpusat pada guru atau menekankan hafalan kepada siswa akan
menyebabkan proses pembelajaran terasa monoton dan tidak mendorong
perkembangan keterampilan siswa (Maysuri & Sopacua, 2024).

Kurikulum merdeka juga hadir sebagai respons terhadap tuntutan zaman
abad 21, di mana siswa perlu memiliki keterampilan teknologi serta untuk mengatasi
model pembelajaran yang berpusat pada guru (Indarta et al., 2022). Siswa hendaknya
terlibat dalam pembelajaran yang bermakna dan berbasis inkuiri serta memiliki
relevansi dengan kehidupan yang berkontribusi dalam mengasah keterampilan
mereka (Barron & Chen, 2008). Berdasarkan hal tersebut, penting untuk menerapkan
model pembelajaran yang relevan dan tepat sebagai langkah strategis agar peserta
didik dapat mengembangkan keterampilan abad-21, terutama dalam pembelajaran
IPA.

Model pembelajaran Case-Based Learning (CBL)  sangat cocok untuk
memfasilitasi siswa dalam menerapkan Student Centered Learning (Salsabila &
Nofrion, 2023). Hal ini disebabkan bahwa model pembelajaran tersebut menuntut
siswa untuk menyelesaikan tugas dalam waktu tertentu, bekerja sama dalam tim,
berkomunikasi dengan baik, kreatif dalam mencari solusi dan mampu memecahkan
masalah (Problem-Solving) (Rahman, 2022). Hal yang sejalan juga diungkapkan oleh
Rahmat (2023) dan (Syarafina et al., 2017) bahwa metode ini dapat merangsang
minat siswa dalam belajar, meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
kolaborasi serta kreativitas sekaligus berkontribusi dalam pemecahan masalah.
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Sejalan dengan penelitian Arianto & Fauziyah (2020), diketahui bagaimana
peserta didik merespons model pembelajaran CBL yang berbasis HOTS pada materi
getaran dan gelombang mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,2 yang tergolong
sangat baik. Model CBL mendapat respon yang sangat positif karena dengan
penerapan model ini, siswa menjadi lebih antusias dalam belajar, lebih cepat dalam
menemukan fakta serta mengaplikasikan pengetahuan pada kehidupan sehari-hari
(Dharmayanthi, 2023). Di samping itu, siswa lebih aktif dalam berdiskusi untuk
menemukan pemecahan masalah dari kasus yang diberikan (Hidayati &
Wisudariani, 2023).

Penelitian sebelumnya sebagian besar banyak berfokus pada pengaruh CBL
terhadap motivasi, minat belajar, dan kemampuan berpikir kritis siswa, sementara
kajian mendalam tentang bagaimana model ini berimplikasi langsung terhadap
kemampuan pemecahan masalah dalam konteks pembelajaran IPA, khususnya pada
materi getaran, gelombang, dan cahaya yang masih terbatas. Padahal, kemampuan
pemecahan masalah merupakan salah satu indikator utama keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang perlu dikembangkan di abad-21. Oleh karena itu, implikasi
model CBL terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah melalui
pembelajaran IPA di sekolah sangat menarik untuk diteliti.

Methods

Metode penelitian ini merujuk pada kuasi eksperimen. Metode ini melibatkan
kelas eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen dan kontrol akan mengalami
intervensi yang berbeda dalam memahami materi getaran, gelombang dan cahaya.
Kelas eksperimen mengaplikasikan model CBL, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan
rancangan Non-Equivalent Control Group Design, dimana setiap kelompok kelas, pada
desain ini akan diberikan tes pra-perlakuan dan tes pasca-perlakuan.

Tabel 1. Non-Equivalent Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O1 X Oz
Kontrol O3 - Oy

Sumber: Sugiyono (2022)

Populasi penelitian ini mencakup semua siswa kelas VIII SMPN 30 Padang
sebanyak 290 orang dan terdiri dari 9 rombongan belajar. Sampel penelitian
diperoleh dengan memanfaatkan teknik purposive sampling. Sampel ini melibatkan 30
peserta didik dari kelas VIII B dan VIII D. Model CBL digunakan sebagai variabel
independen, sedangkan variabel dependen-nya kemampuan pemecahan masalah
peserta didik.

Penelitian ini memanfaatkan instrument baik tes maupun non tes, instrument
non tes dipakai untuk menghitung keterlaksanaan dan tanggapan peserta didik
mengenai pembelajaran CBL dalam bentuk angket. Sedangkan, kemampuan
pemecahan masalah peserta didik memakai instrumen tes. Tes ini berbentuk soal
uraian yang disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran IPA dan Tujuan
Pembelajaran materi getaran, gelombang dan cahaya. Tes ini dilakukan kepada
kedua kelas dan diselenggarakan ke dalam dua tahapan, yaitu tes pra-perlakuan dan
tes pasca-perlakuan. Setelah divalidasi oleh dosen, soal yang telah valid akan di uji
coba terlebih dahulu.
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Results and Discussion

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 10 Februari sampai 25 April 2025 di
SMPN 30 Padang pada semester 2 Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 10 pertemuan di kelas eksperimen dan kontrol.

A. Keterlaksanaan Sintaks CBL

Persentase rata-rata keterlaksanaan sintaks CBL mencapai 91,47%. Hal ini,
menunjukkan bahwa model CBL bisa memfasilitasi peningkatan keaktifan peserta
didik selama kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Kaddoura
(2011), bahwa CBL berfokus untuk membangun pengetahuan dan keaktifan peserta
didik untuk menemukan solusi dari kasus yang diberikan. Studi yang dilakukan
Arianto & Fauziyah (2020) juga mengatakan bahwa respon peserta didik terhadap
model CBL adalah sangat baik. Pembelajaran yang dilaksanakan juga menjadi
bermakna ketika peserta didik dikenalkan dengan kasus yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bahrullah (2021),
melalui CBL siswa dapat menerapkan ide atau materi yang dipelajari ke berbagai
situasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga membuat pembelajaran lebih
bermakna. Selain itu menurut Rahmat (2023) pembelajaran berbasis kasus
mendorong peserta didik untuk berkolaborasi. Untuk menyelesaikan kasus, mereka
sering bekerja sama, yang mengharuskan untuk berkomunikasi, bertukar ide, dan
memecahkan masalah bersama. Ini mrnciptakan lingkungan belajar yang
mendorong kerja sama tim.

Tabel 2. Hasil Analisis Keterlaksanaan Sintaks CBL

Sintaks Pembelajaran Persentase
Menetapkan kasus 92 %
Menganalisa kasus 100 %

Mencari informasi, data dan literatur 93,33 %
Menyelesaikan kasus 100 %
Membuat kesimpulan 100 %

Presentasi 85 %
Perbaikan 70 %
Total Keterlaksanaan 91,47 %

B. Respon Peserta Didik Terhadap Model CBL

Angket respon diberikan guna melihat tanggapan peserta didik tentang proses
pembelajaran yang telah berlangsung. Instrument angket yang digunakan
menggunakan skala Guttman yang terdiri dari 15 pernyataan, setiap pernyataan
memiliki 2 pilihan jawaban yaitu sangat setuju dan tidak setuju. Respon peserta
didik mencapai nilai rata-rata 95,11%.
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Gambar 1. Analisis Angket Tanggapan Siswa

Pada indikator 1 dan 2 mendapatkan persentase sebesar 100 %, dimana peserta
didik merasa lebih bersemangat untuk belajar melalui model CBL yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini dibuktikan juga oleh Bahrullah (2021),
pembelajaran akan lebih menarik jika peserta didik diberikan kasus yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Pada indikator 3, 93,3 % peserta didik merasa puas
dengan pemahaman yang mereka peroleh melalui pembelajaran CBL. Sejalan
dengan pendapat Ayu & Abdul (2015), penggunaan model CBL berimplikasi pada
peningkatan tingkat pemahaman peserta didik. Indikator selanjutnya yaitu indikator
4 mengenai pendapat peserta didik terhadap hubungan proses pembelajaran dengan
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari mendapat persentase 96,7 %. Menurut
Rozanah (2024), melalui CBL peserta didik diajak untuk terlibat secara aktif dalam
memecahkan masalah yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari, sehingga
memungkinkan mereka untuk mengaitkan teori dengan praktik. Indikator 5 yaitu
peserta didik termotivasi untuk mencari informasi tambahan diluar kelas
mendapatkan persentase sebesar 86,7 %. Menurut Rahmat (2023), pembelajaran
berbasis kasus meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menggunakan
informasi baru sebagai pendukung pembelajaran mereka.

Indikator 6 dan 7 yang termasuk positif yaitu peserta didik dapat lebih aktif
dalam pembelajaran dan menambah wawasannya. Hal ini sejalan dengan temuan
Arianto & Fauziyah (2020), bahwa CBL membuat peserta didik lebih aktif untuk
menyelesaikan masalah, tidak bosan, meningkatkan rasa keingintahuan karena
peserta didik terlibat langsung dalam pemecahan masalah berbasis studi kasus.
Indikator 8 mendapat persentase 100 % dimana peserta didik merasa bahwa dengan
model CBL mampu mendorong mereka untuk menemukan solusi dalam
penyelesaian masalah. Hal ini didukung oleh Fiorennica Agustin & Hastuti (2024),
bahwa model CBL membuat peserta didik lebih mahir dalam memecahkan masalah.
Indikator positif selanjutnya yaitu peserta didik dapat lebih terlatih dalam
menemukan solusi untuk menyelesaikan suatu masalah. Sejalan dengan pendapat
Hidayati & Evy Wisudariani (2023) bahwa pembelajaran berbasis kasus erat
kaitannya dengan masalah, sehingga hal ini mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Pada indikator 10 menunjukkan persentase
86,7%, peserta didik setuju bahwa proses pembelajaran yang telah dilaksanakan
melatih mereka untuk bisa menyelesaikan soal berbasis kasus. Model ini mendorong
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peserta didik untuk dapat menginterpretasi, menganalisis, berinkuiri dan
menyelesaikan suatu kasus (Tayce et al., 2021).

Pada indikator 11 mendapat persentase 90%, dimana peserta didik merasa
pembelajaran dengan model CBL memudahkan mereka dalam mengingat materi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Novita (2023), CBL diterapkan dengan mengaitkan
konsep teoritis dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga hal ini
mampu memperkuat pemahaman dan retensi informasi. Indikator 12 mendapatkan
persentase 93,3 %. Peserta didik berpendapat bahwa melalui model CBL membuat
mereka lebih teliti dalam mengolah informasi. Hal ini didukung oleh Azzahra (2017),
dengan pemberian kasus yang kompleks dan membutuhkan analisa yang cermat
sehingga peserta didik diharuskan untuk mengolah informasi dengan tepat dan
teliti. Indikator selanjutnya yaitu 13-15 mendapat persentase sebesar 96,7 %. Peserta
didik berpendapat bahwa dengan model CBL melatih mereka untuk mengemukakan
pendapat, mendorong untuk bekerja sama dengan teman dan menghilangkan rasa
bosan saat belajar IPA. Sebagaimana yang diungkapkan Salsabila RA & Nofrion
(2023) dalam pelaksanaanya sendiri CBL membuat peserta didik lebih tertarik dan
aktif dalam pembelajaran, lebih komunikatif saat memberikan pendapat baik di
dalam kelompok atau pun saat presentasi.

C. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

1. Analisis Statistika Deskriptif

Data pada Tabel 1 menunjukkan pencapaian hasil kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah di kelas sampel berdasarkan temuan penelitian.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptis Pre dan Post- Eks & Kontrol

Data Siswa Nilai Terendah Nilai Rata-rata
Tertinggi
Pre- (eks) 30 10 29 17,23
Pre- (Kontrol) 30 7 25 15,10
Post- (Eks) 30 49 78 66,87
Post (Kontrol) 30 28 67 46,77

Nilai rerata kelas eksperimen mencapai 17,23 dan rerata kelas kontrol 15,10. Hasil
ini mengindikasikan bahwa skor Pretest eksperimen dan kontrol tidak jauh berbeda.
Selain itu, terlihat dari skor Posttest, peserta didik kelas eksperimen menunjukkan
angka rata-rata mencapai 66,87 sedangkan kelas kontrol menunjukkan angka 46,77.
Hal ini membuktikan bahwa peserta didik di kelas eks memperoleh hasil dalam
kemampuan memecahkan masalah yang lebih memuaskan setelah melaksanakan
model CBL, daripada kelas kontrol yang mengaplikasikan pembelajaran dengan cara
konvensional. Hasil ini sejalan dengan temuan Irwanto (2024), penerapan CBL
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Sebagaimana menurut Rozanah (2024) bahwa model CBL dan pemecahan masalah
memiliki hubungan erat karena keduanya menekankan penerapan pengetahuan
dalam konteks situasi dunia nyata. Studi yang dilakukan oleh Nababan & Sagala
(2023) juga menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model CBL peserta didik
mengalami peningkatan dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah
yang tepat, yang mencerminkan kemampuan merencanakan penyelesaian secara
sistematis.
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2. Data Kemampuan Awal Peserta Didik (Pretest)

Uji normalitas menggunakan wuji Liliefors, digunakan untuk
mengidentifikasi apakah data berasal dari sampel yang mengikuti distribusi
normal atau tidak. Kriteria data distribusi normal adalah jika Lpiryng < Liaper-
Hasil analisis uji normalitas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Normalitas Sebaran Data Pre-Eks dan Kontrol

Data Lhitung  Ltaver Kesimpulan
Pre-(Eks) 0,149 0,161 Terdistribusi normal
Pre-(Kontrol) 0,067 0,161 Terdistribusi normal

Oleh karena hasil uji menunjukkan data pre-test berdistribusi normal,
selanjutnya dilaksanakan uji homogenitas dengan uji F. Kriterianya adalah
jika Fpitung < Fraper maka data bervarians homogen. Hasil analisis homogenitas

disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Analisis Homogenitas Pre-Eks dan Kontrol
Data Fhitung Fraper Kesimpulan
Pretest 1,114 1,860 Homogen

Uji kesamaan dua rata-rata diperlukan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan yang berarti antara nilai rerata kedua kelompok yang
dibandingkan, yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Setelah dipastikan bahwa
data hasil penelitian terdistribusi secara normal dan memiliki varians yang
homogen, langkah selanjutnya adalah melakukan uji t. Kriteria ujinya adalah
jika thityung < traper Mmaka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest kedua kelas sampel. Hasil analisis uji t terhadap data pretest disajikan

pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Kesamaan Dua Rerata Pre-Eks dan Kontrol
Data thitung trabvel Kesimpulan
Pretest 1.850 2.001 Tidak terdapat perbedaan yang

signifikan
Data pada Tabel 6 menunjukkan tp;,,, sebesar 1.850 dan tigpe;
sebesar 2.001. Data ini memperlihatkan bahwa nilai tpiryng < traper yang
mengindikasikan bahwa nilai pretest peserta didik cenderung sama. Artinya,
kemampuan awal peserta didik relatif sama dan tidak ditemukannya
perbedaan kemampuan awal yang berarti antara peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

3. Data Kemampuan Akhir (Post-test)

Kedua kelas sampel memiliki kemampuan awal yang relatif sama. Oleh
karena itu, efektifitas model CBL yang dilaksanakan dapat dianalisis
menggunakan nilai posttest. Langkah uji statistik yang dilakukan yaitu uji
normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil analisis terhadap data
posttest disajikan pada Tabel 7.

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa data posttest peserta didik
berdistribusi normal dan bervariansi homogen. Oleh karena itu, dilakukan uji
t yang hasilnya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai posttest
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, terdapat
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pengaruh yang signifikan dari penerapan model CBL terhadap keterampilan
pemecahan masalah peserta didik.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji-t Data Posttest

Eksperimen Kontrol
Uji Normalitas
Lhitung 0,128 0,151
Litabel 0,161 0,161
Ket Normal Normal
Uji Homogenitas
Fhitung 2,520
Ftabel 1 ,860
Ket Tidak Homogen
Uji t (independent sample t-test)
thitung 8,544
ttabel 2,009
Ket Terdapat perbedaan signifikan

Perbedaan kemampuan pemecahan masalah ini terjadi karena kelas
eksperimen yang menggunakan model CBL sedangkan kelas kontrol menggunakan
model konvensional. Menurut Adriani (2024) model CBL secara signifikan
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami dan menganalisis
masalah. Peserta didik yang terbiasa menghadapi berbagai macam kasus yang
berkaitan dengan konsep dan teori yang akan diajarkan, maka siswa tersebut akan
menguasai materi dengan baik. Oleh karena itu, penggunaan model CBL
mempunyai pengaruh yang positif pada kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah. Hasil ini juga didukung oleh Satria Ahmar (2023) bahwa CBL
memberikan kontribusi yang lebih baik pada pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran pemecahan masalah.

Conclusion

1. Model CBL terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

2. Proses pembelajaran berbasis CBL terlaksana dengan baik di kelas,
menunjukkan bahwa guru mampu mengimplementasikan sintaks
pembelajaran secara optimal. Hal ini mencerminkan bahwa CBL dapat
dijalankan secara praktis di lingkungan sekolah dan mendukung terciptanya
suasana belajar yang aktif, partisipatif, dan bermakna bagi peserta didik.

3. Respon positif peserta didik terhadap penggunaan model CBL menunjukkan
bahwa model ini mampu meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, CBL dapat menjadi alternatif model
pembelajaran IPA yang relevan dengan tuntutan abad ke-21.
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